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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 

diuraikan dalam bab sebelumnya. Penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Peralihan hak atas tanah dan akibat hukum terhadap status peralihan hak atas 

tanah dilihat dari asas horizontal scheiding di Kecamatan Paguyaman Pantai. 

Sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

dalam bab sebelumnya, peralihan hak atas tanah di Kecamatan Paguyaman 

Pantai dilihat dari asas pemisahan horizontal, cukup menuai berbagai 

persoalan kompleks, karena sebagian besar dilakukan secara lisan tanpa 

didaftarkan melalui instansi yang berwewenang. Akibatnya terhadap 

peralihan hak seperti yang diangkat dalam kasus ini, ketika para pihak 

bersengketa, akan sulit untuk dicarikan solusinya sehingga jalan satu-

satunya untuk memecahkan persoalan tersebut adalah musyawarah, yang 

akibatnya para pihak harus mendaftarkan peralihan hak tersebut kepada 

pihak yang berwewenang dan didasarkan atas asas pemisahan horizontal. 

Tujuannya agar benda yang didirikan diatas tanah hak milik orang lain, 

kepemilikannya terpisah dari tanah hak milik orang yang mengalihkan hak 

pakai atau hak guna tersebut pada pihak kedua. 
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2. Kendala dan upaya atau peran yang dilakukan aparat setempat dalam 

melakukan peralihan hak atas tanah dilihat dari asas horizontal scheiding di 

Kecamatan Paguyaman Pantai. 

Sehubungan dengan kendala yang ditemui pemerintah dalam menangani 

masalah peralihan hak pakai atau hak guna atas tanah milik orang lain 

adalah terbentur pada masalah peralihan yang tidak dicatatkan atau tidak 

didaftarkan, sehingga apabila hal ini dibiarkan maka akan mengakibatkan 

kerugian terhadap pihak lain. Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian 

ini, upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa adalah dengan 

mengadakan sosialisasi yang disampaikan langsung oleh pihak dari instansi 

BPN Kabupaten Boalemo. Selanjutnya tindak lanjut dari sosialisasi tersebut 

dengan melakukan pendataan kembali tanah hak milik yang kemudian 

ditindak lanjuti dengan penertiban peralihan hak atas tanah dengan 

memediasi masyarakat untuk didaftarkan peralihan haknya di instansi yang 

berwewenang. 

5.2. Saran 

 Selanjutnya sebelum mengakhiri kesimpulan dari hasil penelitian ini, 

penulis perlu untuk menyampaikan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian 

yakni: 

1. Terhadap masyarakat 

Sebaiknya masyarakat mendaftarkan peralihan hak atas tanah, agar 

dikemudian hari tidak menimbulkan sengketa antara kedua belah pihak. 
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2. Terhadap pemerintah  

Sebaiknya sosialisasi yang berkaitan dengan masalah pertanahan dilakukan 

secara rutin, jika terjadi perubahan terhadap peraturan sebelumnya, agar 

masyarakat lebih tertib lagi dalam mematuhi aturan yang berkaitan dengan 

masalah pertanahan. 

3. Terhadap mahasiswa 

Sebaiknya dalam membaca dan memahami hasil penelitian ini agar lebih jeli 

lagi agar tidak melahirkan penafsiran yang salah terhadap bahan bacaan 

yang hendak dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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